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Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan  untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif. Pandangan ini telah membawa akibat terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta life skill. Dengan diterbitkannya Undang-undangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan akan memberikan peluang untuk menyempurnakan kurikulum yang komprehensif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sudah memasyarakat, baik sebagai hiburan, mulai dari latihan peningkatan kondisi tubuh atau sebagai prestasi untuk membela desa, daerah dan negara. Sepak bola yang sudah memasyarakat itu merupakan gambaran persepak bolaan di Indonesia khususnya negara maju pada umumnya.
Sepak bola merupakan permainan tim, oleh karena itu kerjasama tim merupakan kebutuhan permainan sepak bola yang harus dipenuhi oleh setiap kesebelasan yang menginginkan kemenangan. Kemenangan dalam permainan sepakbola hanya akan diraih dengan melalui kerjasama dari tim tersebut. Seorang pemain sepak bola dalam bertahan maupun menyerang kadang-kadang menghadapi pemain yang memiliki kuat dan lincah, ataupun harus lari dengan kecepatan maksimal ataupun berakselerasi menghindari lawan, berhenti mendadak untuk menguasai bola dengan tiba-tiba. Seorang pemain sepak bola dalam mengatasi hal seperti itu haruslah dibina dan dilatih sejak awal.
Kondisi fisik pemain sepak bola menjadi objek utama untuk dibina dan dikembangkan oleh pelatih sepak bola selain teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding. Kondisi fisik yang prima serta siap untuk menghadapi pertandingan merupakan unsur yang penting dalam permainan sepak bola. Kondisi fisik yang prima serta penguasan teknik yang baik dapat memberikan sumbangan yang cukup menentukan untuk memiliki kecakapan bermain sepakbola.
Dalam proses latihan unsur-unsur kondisi fisik menempati posisi terdepan untuk dilatih, sebelum melanjutkan kelatihan teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding dalam pencapaian prestasi. Lebih lanjut Suharno  (1985: 24), menyatakan bahwa pembinaan fisik, teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding merupakan sasaran latihan secara keseluruhan, dimana aspek yang satu tidak dapat ditinggalkan dalam program latihan yang berkesinambungan sepanjang tahun. 
Hal yang menunjukan bahwa semua cabang olahraga khususnya sepak bola dapat ditingkatkan pada usia muda untuk pencapaian prestasi tertinggi. Peningkatan kondisi fisik pada olahraga sepak bola dapat dibangun mulai usia 14 tahun.  Seseorang pemain sepak bola harus memiliki dan menguasai teknik bermain yang baik terutama teknik dengan bola, yang diperlukan saat untuk menyerang, bertahan dan menguasai bola. Salah satu teknik yang diperlukan dalam sepakbola adalah teknik menggiring bola (dribbling). Yang perlu dilatih dengan baik, disamping untuk menghindari dan melakukan gerak tipu untuk mengecoh lawan saatm enguasai bola perlu memiliki kelentukan dan reaksi untuk melakukan gerakan mengecoh, mengontrol, menghindari sergapan lawan dan mengoperkan bola sesuai dengan yang diinginkan pemain.
Kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan, reaksi, endurance sangat dibutuhkan oleh seorang pemain sepak bola dalam menghadapi situasi dan kondisi tertentu. Bagi seorang pemain sepak bola situasi yang berbeda-beda selalu dihadapi dalam setiap pertandingan, seorang pemain sepak bola menghendaki gerakan yang indah dan cepat sering dilakukan unsur kecepatan, kelincahan dan keseimbangan yang sangat ditentukan untuk gerakan tersebut akan menunjang efektifitas gerakan menggiring bola.
Teknik dalam permainan sepak bola meliputi dua macam teknik yaitu teknik dengan bola dan tanpa bola. Teknik dasar bermain sepakbola yang harus dikuasai meliputi menendang bola, menghentikan bola, mengontrol bola ,gerak tipu, tackling, lemparan kedalam dan teknik menjaga gawang. Mengontrol bola diantaranya adalah menjaga dan melindungi bola dengan kaki untuk terus dibawa kedepan disebut juga menggiring (dribbling).
Menggiring bola tidak hanya membawa bola menyusuri tanah dan lurus kedepan melainkan menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat. Hal ini menuntut seorang pemain harus memiliki kemampuan menggiring bola dengan baik. Dribbling berguna untuk melewati lawan, mencari kesempatan memberi umpan kepada kawan dan untuk menahan bola tetap ada dalam penguasaan. Dribbling memerlukan ketrampilan yang baik dan dukungan dari unsur-unsur kondisi fisik yang baik pula seperti keseimbangan dan kelincahan dapat memberikan kemampuan gerak lebih cepat.
Berdasarkan observasi terhadap murid di SDN Sudirman III banyak siswa yang kurang baik dalam menggiring bola, mereka cenderung monoton dalam menggiring bola, kurang terampil dalam melewati lawan. Terlihat pada saat bermain sepak bola banyak murid yang kesulitan dalam melewati lawan hal ini diduga karena kurangnya keseimbangan dan kelincahan yang dimiliki oleh setiap pemain.
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS

Sepakbola adalah permainan yang menantang secara fisik dan mental. Pemain harus melakukan gerakan yang terampil di bawah kondisi permainan yang waktunya terbatas, fisik dan mental yang lelah dan sambil menghadapi lawan. Pemain harus mampu berlari beberapa mil dalam suatu pertandingan, hampir menyamai kecepatan sprinter dan menanggapi berbagai perubahan situasi permainan dengan cepat. Dan, pemain harus memahami taktik permainan individu, kelompok dan beregu. Kemampuan pemain untuk memenuhi semua tantangan ini menentukan penampilan pemain di lapangan sepakbola.
Menurut (Cipta, 2012: 23) sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola kian kemari untuk diperebutkan di antara pemain-pemain yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola. Di dalam permainan sepakbola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang atau kiper yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. Sepakbola merupakan permainan beregu yang masingmasing regu terdiri atas sebelas pemain. Biasanya permainan sepakbola dimainkan dalam dua babak (2x45 menit) dengan waktu istirahat (10 menit) di antara dua babak mencetak gol ke gawang merupakan sasaran dari setiap kesebelasan. Suatu kesebelasan dinyatakan sebagai pemenang apabila kesebelasan tersebut dapat memasukkan bola ke gawang lebih banyak dan kemasukan bola lebih sedikit jika dibandingkan dengan lawannya.
Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masingmasing regu terdiri dari sebelas (11) orang pemain, yang lazim disebut kesebelasan. Masing-masing regu atau kesebelasan berusaha memasukan bola sebanyakbanyaknya kedalam gawang lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukan (Sarumpaet, 1992: 5). Agar peraturan-peraturan permainan ditaati oleh pemain pada saat permainan atau pertandingan berlangsung maka ada wasit dan hakim garis yang memimpin atau mengawasi pertandingan tersebut. Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh pemain ada sangsinya (hukumnya), oleh karena itu kedua kesebelasan diharapkan bermain sebaik mungkin serta memelihara sportifitas ( Sarumpaet, 1992: 5).
Sepakbola mempunyai tujuan yang sangat sederhana, yaitu berusaha 
Menurut (Sukatamsi, 2002: 336), menyudul bola adalah meneruskan bola dengan mempergunakan dahi yaitu daerah kepala di atas kening di bawah rambut. Ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Sucipto, dkk, (2000: 32) bahwa menyundul adalah memainkan bola dengan kepala. Prinsip-prinsip teknik menyundul bola : 1) Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata tertuju ke arah bola, 2) Otot-otot leher dikuatkan,dikeraskan dan difleksasi dagu ditarik merapat pada leher, 3) Untuk menyundul bola digunakan dahi yaitu daerah kepala di atas kedua kening di bawah rambut kepala, 4) Badan ditarik ke belakang melengkung pada daerah pinggang, kemudian dengan gerakan seluruh tubuh yaitu kekuatan otot perut, kekuatan dorongan panggul dan kekuatan kedua lutut kaki bengkok diluruskan, badan diayunkan dan dihentakkan ke depan sehingga dahi dapat mengenai bola, 5) Pada waktu menyundul bola mata tetap terbuka dan tidak boleh dipejamkan, dan selalu mengikuti arah datangnya bola dan mengikuti kemana bola diarahkan dan selanjutnya diikuti dengan gerak lanjutan untuk segera lari mencari posisi (Sukatamsi, 2001: 31).
a.	Menghentikan Bola
Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang penggunaanya bersamaan dengan teknik menendang bola. Tujuan menghentikan bola adalah untuk mengontrol bola, yang termasuk didalamnya adalah untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk passing. Analisis
b.	Menggiring Bola
Keterampilan Menurut (Lutan, 1988: 94) adalah keterampilan dipandang sebagai satu perbuatan atau tugas yang merupakan indikator dari tingkat kemahiran seseorang dalam melaksanakan suatu tugas.Teknik dasar bermain sepakbola adalah semua cara pelaksanaan gerakan-gerakan yang diperlukan untuk bermain sepakbola, terlepas sama sekali daripermainannya. Artinya memerintah badan sendiri dan memerintah bola dengan kakinya, dengan tungkainya, dengan kepalanya, dengan badannya, kecuali dengan lengannya. Jadi setiap pemain harus dapat memerintah bola, bukan bola memerintah pemain. Kualitas teknik dasar pemain lepas dari faktor-faktor taktik dan fisik akan menentukan tingkat permainan suatu kesebelasan sepakbola. Makin baik tingkat ketrampilan teknik pemain dalam memainkan dan menguasai bola makin cepat dan cermat kerjasama kolektif akan tercapai. Dengan demikian kesebelasan akan lebih lama menguasai bola atau menguasai permainan, akan tetapi mendapatkan keuntungan secara fisik, moril dan taktik. Oleh karena itu, sering pemain pertamatama atau permulaan harus menguasai macam-macam teknik dasar bermain yang merupakan faktor untuk bermain. Melihat kenyataan yang sebenarnya maka keterampilan teknik dasar perlu dilakukan dengan latihan-latihan yang berulang-ulang sehingga akhirnya merupakan gerakan yang otomatis. Jadi seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai ketrampilan teknik dasar bermain tidaklah mungkin akan menjadi pemain yang baik dan terkemuka. Adapun teknik dasar yang sering digunakan dalam permainan sepakbola diantaranya adalah teknik dasar menggiring bola.
Menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang cukup memilikiperanan penting dalam permainan sepak bola, tidak heran jika para pengamat sepakbola khususnya mengatakan bahwa mahirnya seorang pemain dapat dilihat pada bagaimana seorang pemain tersebut menggiring bola. Untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola, teknik harus dilatih, seperti : kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, keseimbangan dan sebaginya. Kini banyak para pelatih mengabaikan atau menganggap tidak penting hal itu.
Ada tiga unsur kondisi fisik yang cukup besar peranannya dalam menggiring bola, yaitu kecepatan, kelentukan dan kelincahan, yang menurut (Bompa, Tudor O. 1983: 249) dikatakan sebagai komponen biomotor. Kecepatan hubungannya dengan cepat tidaknya seorang pemain membawa bola kearah depan, sedangkan kelentukan hubungannya dengan bagaimana keluwesan seorang pemain mengolah bola dengan kakinya dan bagaimana keluwesan dalam melalui rintangan, serta kelincahan hubungannya dengan kecepatan mengubah arah untuk menghindari rintangan. Hal itu dikatakan oleh Arpad (1972: 145) bahwa menggiring bola adalah mengulirkan bola terus menerus di tanah sambil lari. Menurut (Charles, 1980: 235) menggiring bola adalah kemampuan seseorang pemain penyerang menguasai bola untuk melewati lawan, dikatakan pula oleh Soedjono (1985: 143) menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki untuk melewati lawan.
Sepakbola adalah olahraga yang sangat populer di era kemajuan teknologi ini, orang berbondong-bondong datang ke stadion untuk melihat tim favorit atau pemain idolanya beraksi, meliak liuk ditengah lapangan rumput hijau. Ada kepuasan tersendiri melihat idola berlari menggiring bola dengan kelincahan dan keseimbangan yang luar biasa melewati lawan dan menciptakan gol indah. Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut :
1)	Hubungan kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola.
Kelincahan merupakan gerak dasar yang harus dimiliki oleh pemain sepakbola, kelincahan diperluakan untuk menggiring bola, kontrol, heading, manufer cepat dan merubah arah gerakan dengan sigap dan cepat. Jika pemain sepakbola memiliki kelincahan yang baik maka akan nampak manufer menggiring bolanya pun akan lebih baik.   
2)	Hubungan keseimbangan terhadap ketermpilan menggiring bola pada permainan sepakbola.
Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan tubuh ketika di tempatkan di berbagai posisi. Definisi menurut O'Sullivan, keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan pusat gravitasi pada bidang tumpu terutama ketika saat posisi tegak.
3)	Hubungan kelincahan dan keseimbangan dengan keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola.
 Artinya dalam permainan sepakbola cepat, dan stabil pemain harus             memiliki keseimbangan yang baik.

Dengan demikian dapat di uangkapkan bahwa:
1)	Jika murid SDN Sudirman III memiliki kelincahan yang baik,maka berpengaruh secara fungsinal terhadap keterampilan menggiring bola.
2)	Jika murid SDN Sudirman III memiliki keseimbangan yang baik maka berpengaruh secara fungsional terhadap keterampilan menggiring bola.
3)	Jika murid SDN Sudirman III memiliki kelincahan dan keseimbangan yang baik maka berpengaruh secara fungsional terhadap keterampilan menggiring bola.

Menurut (soedjono, 1985: 219) hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut melakukan pengecekannya. Sedangkan menurut (Kerlinger, 1973: 3) hipotesis adalah pernyataan yang bersifat terkaan dari hubungan antara dua atau lebih variabel. Berdasarkan kajian teoritis yang berhubungan dengan permasalahan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1)	Terdapat hubungan positif antara kelincahan dan keseimbangan murid SDN Sudirman III Makassar?
       H0: ρ ≤ 0
       H1: ρ > 0
2)	Ada hubungan antara keseimbangan dan keterampilan menggiring bola murid SDN Sudirman III Makassar?
      H0: ρ ≤ 0
      H1: ρ > 0
3)	Ada hubungan antara kelincahan dan keseimbangan terhadap keterampilan menggiring bola SDN Sudirman III Makassar
      H0: ρ ≥ 0




Menurut (Suharsimi Arikunto) variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan duavariabel bebas dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) yaitu:
a.	Variabel bebas (X1) adalah : kelincahan 
b.	Variabel bebas (X2) adalah : keseimbangan
c.	Variabel terikat (Y) adalah : keterampilan menggiring bola.
Untuk menghindari terjadinya pengertian yang keliru tentang konsep variabel yang terlibat dalam penelitian ini maka variabel-variabel tersebut, perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut :
1.	Kelincahan
Kelincahan merupakan kemampuan mengubah arah secara efektif dan cepat, sambil berlari hampir dalam keadaan penuh. Kelincahan terjadi karena gerakan tenaga yang ekplosif. Besarnya tenaga ditentukan oleh kekuatan dari kontraksi serabut otot. Kecepatan otot tergantung dari kekuatan dan kontraksi serabut otot. Sajoto (1995: 90) mendefinisikan kelincahan sebagai kemampuan untuk mengubah arah dalam posisi di arena tertentu.  
2.	Keseimbangan
Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ¬-organ syaraf ototnya, selama melakukan gerakan-gerakan yang cepat, dengan perubahan letak titik bobot badan yang cepat pula baik dalam keadaan statis maupun dalam gerak dinamis (Sajoto, 1988:58).
3.	Menggiring bola adalah menggulirkan bola terus menerus ditanah sambil berlari (Arpard, 1972:145), dalam definisi lain diutarakan bahwa menggiring bola merupakan car membawa bola dengan kaki untuk melewati lawan (Soejono, 1985:143).
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek yang mempunyai sifat-sifat umum. Menurut (Sudjana, 1989: 6), “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitng ataupun pengukuran kuantitatif kualitatif, mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.
Pada penelitian ini populasi yang diambil berdasarkan jenis populasi terbatas, yaitu jumlah sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif sehingga relatif dapat dihitung jumlahnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SDN Sudirman III yang berjumlah 120 siswa
Dalam suatu proses penelitian, tidak perlu seluruh populasi diteliti, akan tetapi dapat dilakukan terhadap sebagian dari jumlah populasi tersebut.
Dijelaskan oleh (Arikunto, 1992: 107) sebagai berikut“Untuk sekedar ancerancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknyabesar (lebih dari 100 orang) maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih besar dari itu”. Bertitik tolak dari pendapat diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil sample sebesar 30 pemain.
A.	Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Suharsimi Arikunto, 2010:265) dijelaskan bahwa metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (2010:265) bahwa untuk memperoleh data data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebagai bagian dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang sukar karena data-data yang salah akan menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik akan salah pula.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil analisis data penelitian ini berasal data variabel kelincahan dan  keseimbangan serta variabel keterampilan menggiring bola, data tersebut merupakan data mentah yang akan diolah dan dianalisis. Adapun hasil pengolahan data seluruh variabel tersebut akan disajikan dalam sistematika penyajian hasil analisis data penelitian meliputi: deskriptif data, pengujian normalitas data, analisis koefisien regresi, serta pengujian hipotesis. 
Pembahasan Hasil Penelitian
		Berdasarkan hasil pengolahan data tentang hubungan antara variabel kelincahan dan keseimbangan dengan keterampilan menggiring bola  dalam permainan  sepakbola dan hasil pengujian hipotesis, selanjutnya pembahasan keterkaitan antara hasil analisis yang dicapai dengan acuan teori-teori yang digunakan,  agar dapat diketahui kesesuaian teori-teori yang dikemukakan dengan hasil penelitian yang diperoleh.
1.	Terdapat hubungan yang signifikan variabel kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola SDN  Sudirman III  Makassar dengan nilai korelasi yang diperoleh sebesar r = 0.893 (P=.000),  dengan nilai tersebut ternyata antara kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola keeratan hubungannya tergolong kuat dan nyata. Artinya setiap peningkatan kualitas kelincahan akan diikuti peningkat kemampuan menggiring bola. Jadi murid yang ingin meningkatkan  kemampuan menggiring bolanya dengan baik maka harus ditunjang atau terlebih dahulu meningkatkan kualitas kelincahannya. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Suharno (1994 : 10) mengemukakan bahwa : Didalam permainan aktual perubahan-perubahan pada gerakan dan posisi badan senantiasa menuntut latihan kelincahan. Agility sangat penting untuk penyerangan dan pertahanan dimana bola yang dihadapi selalu berbeda-beda situasinya
	Dengan demikian hasil yang dicapai tersebut dapat dipahami dan diterima secara ilmiah bahwa kelincahan sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kemampuan menggiring bola khususnya pada murid sederajat sekolah dasar. Sehingga diharapkan mampu menyajikan permainan yang lebih menarik.
2.	Secara rata-rata kemampuan mempertahankan keseimbangan murid SDN  Sudirman III Makassar tersebut sebesar 12.92 detik. Kemampuan tersebut dihubungkan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola dengan nilai korelasi yang diperoleh sebesar r = 0.819 (P=.000), dengan nilai tersebut ternyata antara keseimbangan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola hubungannya tergolong kuat dan nyata. Artinya nilai tersebut memberikan gambaran pentingnya peranan keseimbangan tubuh dalam usaha memperagakan aktifitas menggiring bola . Untuk itu hasil yang diperoleh tesebut apabila dikaitkan dengan teori-teori mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang mengatakan bahwa keseimbangan merupakan kemampuan seseorang menjaga sistem tubuhnya dalam posisi bergerak, dimana keseimbangan juga merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan suatu gerakan karena dengan keseimbangan yang baik maka orang tersebut akan mampu mengkoordinasi gerakan-gerakan dan dalam beberapa ketangkasan gerak. sejalan yang dikemukakan oleh Muhammad Sajoto (1988:58) mengemukakan bahwa: Keseimbangan atau balance adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ syaraf nya selama melakukan gerakan-gerakan yang cepat dengan perubahan titik berat badan yang cepat pula baik dalam keadaan statis maupun lebih-lebih dalam keadaan gerak dinamis.
Berdasarkan penjelasan diatas cukup beralasan untuk disimpulkan  bahwa apabila seorang pemain memiliki tingkat kelincahan yang ideal sesuai kebutuhan dalam menggiring bola  maka dapat ditingkatkan kemampuan menggiring bolanya. 
Dengan demikian hasil yang dicapai tersebut dapat dipahami dan diterima secara ilmiah bahwa keseimbangan sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kemampuan menggiring bola khususnya pada murid sederajat sekolah dasar. Sehingga diharapkan mampu menyajikan permainan yang lebih menarik
3.	Ada hubungan yang signifikan kelincahan dan keseimbangan dengan kemampuan menggiring bola, dengan nilai korelasi sebesar R= 0.887 dan R2 = 0.857 (P=.000).  dengan nilai tersebut dapat dikatakan ketiga kondisi fisik tersebut secara langsung dapat dikatakan memilki tingkat hubungan yang kuat dan nyata serta memberi kontribusi sebesar = 85,57 % terhadap kemampuan menggiring bola murid SDN  Sudirman III  Makassar. Hal ini dapat dipahami dari proses gerakan menggiring bola, komponen kondisi fisik tersebut harus dipadu secara selaras sehingga diharapkan dapat menghasilakan kualitas kemampuan menggirng bola murid SDN  Sudirman III  Makassar menjadi semakin baik.




	Dari kajian pustaka yang kemukakan terdahulu dan kerangka berpikir beserta hasil analisis data yang dihasilakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian antara lain :
1.	Ada hubungan yang signifikan dan lnier antara kelincahan dengan kemampuan menggiring jauh  murid SDN  Sudirman III  Makassar.
2.	Ada hubungan yang signifikan dan linier antara keseimbangan dengan kemampuan menggiring jauh  murid SDN  Sudirman III  Makassar.
3.	Ada hubungan yang signifikan dan linier perpaduan antara kelincahan dan daya  keseimbangan dengan kemampuan menggiring jauh  murid SDN  Sudirman III  Makassar. 

B.  Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulannya, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1.	Bagi para murid maupun guru penjas, disarankan bahwa dalam upaya meningkatkan kemampuan menggiring jauh  dalam permainan  hendaknya perlu memperhatikan unsur-unsur yang dapat menunjang dalam melakukan menggiring jauh  misalnya meningkatkan potensi kelincahan yang dimiliki. dan meningkatkan kemampuan keseimbangannya.
2.	Bagi para murid, direkomendasikan bahwa sebelum berlatih mengirng  murid perlu dibekali pengetahuan tentang pentingnya mengembangkan unsur fisik kordinasi khususnya kelincahan dan keseimbangan dalam upaya meningkatkan kemampuan menggiring jauh, karena komponen tersebut sangat berperan dan mendukung memaksimalkan kemampuan menggiring jauh .
3.	Demi keterandalam hasil penelitian ini, masih diperlukan penelitian yang sejenis dengan melibatkan variabel-variabel yang lain yang relevan serta dengan populasi yang lebih luas.
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